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ABSTRAK 

 

Rosdiana Soumena. Nim: 180301074, Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik kelas X SMA Negeri 10 Lehitu 

Kabupaten Maluku Tengah. (Dibimbing Oleh Bpk Dr. Nursaid M. Ag dan Ibu 

Saida Manilet M.Pd.,I) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakter pada peserta didik di 

kelas X SMA Negeri 10 Lehitu. Mendeskripsikan dan menganalisis peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik. Di SMA Negeri 

10 Lehitu. 

 

 Penelitian ini mengunakan Wawancara. Metode penelitian ini adalah metode 

Wawancara yang di lakukan langsung di SMA Negeri 10 Lehitu Kabupaten Maluku 

Tengah. Subjek dari penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam selaku guru 

mata pelajaran pada sekolah tersebut. Metode pengumpulan data dan observasi 

wawancara, serta dokumentasi. Teknis analiti data mengunakan reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data diuji dengan 

triangulasi teknik. 

 

 Hasil dari penelitian ini adalah karakter peserta didik di kelas X SMA Negeri 

10 Lehitu. Karakter ini khusus nya untuk siswa suda baik atau sudah memiliki sifat 

yang jujur. Tapi ada juga sebagian peserta didik yang belum jujur. Hal ini 

dipengaruhi oleh peserta didik yang memang rata-rata dari latar belakang pergaulan 

yang kurang baik. Sebaliknya peran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter peserta didik di SMA Negeri 10 Lehitu. Yaitu dengan 

keteladanan dengan mencontohkan segala bentuk pribadi yang baik bagi peserta 

didiknya. Kemudian dengan menjadi pendidikan yang bukan hanya mengajarkan 

bahan ajar menurut buku tetapi juga dengan menerapkan contoh atau bentuk 

prakteknya. 

 

Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam. Membentuk Karakter Peserta 

Didik. Kelas X  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian   

Peran guru pendidikan agama Islam dalam penyelenggaraan proses belajar 

mengajar sangat menentukan hasil akhir  peserta didik. Guru pendidikan agama Islam 

tidak hanya mengajar, tetapi harus mampu menjunjung tinggi akhlak atau karakter 

anak didiknya. Seorang guru agama Islam sebagai pendidik adalah orang yang 

memberikan pelajaran dan memperkenalkan nilai-nilai akhlak pada anak didik agar 

dapat mengembangkan ilmu  yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam. 

  Penguatan karakter dipandang sebagai strategi untuk mengatasi dilema moral 

di tengah kompleksitas kehidupan sosial. Ajaran agama  dan moral Islam bertujuan 

untuk membangun karakter dengan  kasih sayang yang besar untuk semua elemen 

alam semesta. Sebagai seorang pendidik, ustadz memiliki tanggung jawab yang berat, 

untuk itu ia harus memiliki persiapan dan potensi yang cukup. Dalam upaya 

meningkatkan karakter peserta didik, ustadz memegang peranan yang sangat penting. 

Menurut Zuhairin, guru agama Islam adalah guru yang  bertanggung jawab 

mengembangkan kepribadian Islami peserta didiknya dan bertanggung jawab kepada 

Allah SWT. Ia pun berbagi komitmen seorang guru agama Islam, antara lain: 

mengajarkan ilmu  agama Islam, menanamkan keimanan dalam jiwa anak, 

membesarkan anak agar taat dan berakhlak mulia.
1
.  

 

                                                           
1Zuhairi, Metode Khusus Pendidikan Agama. (Surabaya: UsahaNasional, 2013), hlm. 34. 
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Peran guru pendidikan agama Islam dalam terang paradigma baru adalah 

bahwa guru pendidikan agama Islam dan peserta didik merupakan pihak di 

lingkungan sekolah untuk memajukan pendidikan yang seimbang antara ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan iman dan taqwa yang diharapkan. sehingga 

pembelajaran akhirnya dapat diterapkan. Paradigma pengajaran yang lebih 

menitikberatkan pada peran guru PAI dalam menyampaikan ilmunya kepada peserta 

didik berubah menjadi paradigma pembelajaran yang lebih memberikan peran  

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kreativitasnya menjadi 

manusia yang berkekuatan spiritual keagamaan dan berakhlak mulia. budi pekerti, 

kepribadian, kecerdasan, estetika, sehat jasmani dan rohani serta keterampilan yang 

diperlukannya. 

Peran guru pendidikan agama Islam dalam kacamata paradigma baru adalah 

bahwa guru pendidikan agama Islam dan peserta didik sebagai pihak di lingkungan 

sekolah, sebagaimana diharapkan, memajukan pendidikan yang seimbang dengan 

iman dan takwa antara ilmu pengetahuan alam dan teknologi. sehingga apa yang telah 

diajarkan dapat diterapkan pada akhirnya. Paradigma pengajaran yang lebih 

menitikberatkan pada peran guru PAI dalam menambah ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik ditransformasikan menjadi paradigma pembelajaran yang lebih 

memberikan peran kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitasnya menjadi manusia yang berkekuatan spiritual keagamaan dan berakhlak 

mulia. budi pekerti, kepribadian, kecerdasan, estetika, sehat jasmani dan rohani serta 

keterampilan yang diperlukan. 
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Guru PAI dalam membangun karakter siswa di Lembaga Umum 10 Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah yaitu guru PAI memberikan contoh melalui metode 

sosialisasi yaitu guru PAI menganjurkan agar pada saat bertemu dengan guru atau 

sesama siswa diharapkan untuk saling menyapa dan menyapa. . Halo Tujuannya agar 

siswa terbiasa mengembangkan karakter baik yang  menghargai orang lain. Pada 

permasalahan lain yang juga  penulis temui, ada beberapa siswa yang  melanggar tata 

tertib, meskipun pelanggarannya tidak berat, hal tersebut harus menjadi perhatian  

guru PAI yang perannya tidak hanya menyampaikan materi agama Islam saja, tetapi 

menjadi mampu mengembangkan karakter siswa yang baik. Salah satu contohnya 

adalah beberapa siswa masih berbicara yang terkesan kasar, dan jika mereka lewat di 

depan kelas, orang lain sedang belajar dan dapat mengganggu konsentrasi orang lain. 

Ada juga siswa di kelas yang ribut karena dirinya sendiri, ada siswa yang tidak 

berpakaian  rapi, rata-rata mereka melakukan hal tersebut karena sifatnya yang tidak 

baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengkaji terhadap permasalahan tersebut dan dibuat dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik 

Di SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah”.  

B. Fokus Penelitian             

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian dalam 

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:  



4 
 

1. Peran guru sebagai pengajar dan pembimbing  dalam membentuk karakter 

religious, kejujuran, disiplin, tanggung jawab dan kemandirian peserta didik 

kelas X di SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.  

2. Hambatan dan solusi guru PAI dalam membentuk karakter  peserta didik 

kelas X di SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

C. Rumusan Masalah 

Dari fokus penelitian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk karakter peserta didik di kelas 

X SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah?   

2. Faktor apa sajakah yang pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

membentuk karakter peserta didik di di kelas X SMA Negeri 10 Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam membentuk karakter peserta didik di 

di kelas X SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

membentuk karakter peserta didik di di kelas X SMA Negeri 10 Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah.  
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat berikut:      

1. Manfaat Teoritis     

a. Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan tentang peran guru PAI dalam membentuk karakter peserta didik di 

SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Strategi penerapan yang 

berkualitas akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan melalui 

peningkatan hasil belajar yang disertai dengan akhlak yang baik. 

b. Secara khusus, penelitian ini memberi uraian alternatif terkait dengan peran guru 

PAI dalam membentuk karakter peserta didik di di kelas X SMA Negeri 10 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.   

2. Secara praktis  

a. Bagi Kepala Sekolah: Penelitian ini bisa dipergunakan sebagai tambahan 

wawasan dan bahan pertimbangan baru, khususnya yang terkait permasalahan 

pendidikan yaitu seberapa jauh peran guru PAI dalam membentuk karakter 

peserta didik di SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

b. Bagi Guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan 

terkait dengan peran guru PAI dalam membentuk karakter peserta didik di SMA 

Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

c. Bagi orang tua Peserta didik: Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

oleh orang tua peserta didik sebagai acuan untuk mendidik anak mereka 
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terutama karakter anak saat berada di rumah sehingga tujuan pendidikan Islam 

akan tercapai.  

d. Bagi Peserta didik: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

peserta didik untuk menentukan cara-cara menemukan dan memahami konsep-

konsep ilmiah, meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam mempelajari 

pedidikan agama Islam. 

F. Definisi Istilah    

 Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan beberapa istilah judul sebagai berikut:  

1. Peran diartikan sebagai usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatuyang dimaksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalankeluar, dan sebagainya.
2
 

2. Guru (PAI): secara etimologi ialah ustadz, mu‟alim, murabby,mursyid, 

mudarris.dan mua‟addib, yang artinya orangyang memberikan ilmu pengetahuan 

dengan tujuanmencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agarmenjadi 

orang yang berkepribadian baik. GuruPendidikan Agama Islam adalah guru yang 

mengajarbidang studi PAI yang mempunyai kemampuan sebagaipendidik serta 

bertanggung jawab terhadap pesertadidik.
3
 

                                                           
2Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap. (Surabaya:Apollo, 2017), hlm. 622.  
3Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persada, 2015), hlm. 49.  
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3. Karakter: sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusiamempunyai 

banyak sifat yang tergantung dari faktorkehidupannya sendiri.
4
 

Berdasarkan defisini judul terkait dengan peran guru pai dalam membentuk 

karakter peserta didik di SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, maka 

dapat dikatakan bahwa peran guru PAI dalam memberikan ilmu pengetahuan untuk 

memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar dengan tujuan mencerdaskan dan 

membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik.   

 

 
 

                                                           
4Mochtar Buchori, Character Building dan Pendidikan Kita. (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media 

2010), hlm. 7.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif atau pendekatan filosofis, yang memberikan deskripsi situasi dan peristiwa 

yang sistematis dan berdasarkan fakta mengenai sifat hubungan antar fenomena yang 

didedikasikan untuk realisasi akumulasi fundamental, ketika umumnya metode. 

diartikan secara luas, yaitu tidak hanya memberikan gambaran umum tentang 

fenomena, melainkan mencoba menjelaskan kaitan, memperkuat prediksi dan 

mendapatkan makna dan komplikasi untuk masalah yang dapat dicapai.
1
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

Adapun lokasi penelitian terkait dengan peran guru PAI dalam membentuk 

karakter peserta didik SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, dengan 

waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 14 November sampai dengan 14 Desember 

2022. 

C. Subjek Penelitian       

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang kepala sekolah dan 1 

orang guru PAI kelas X SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah dan 4 

orang peserta didik. Jadi subjek dalam penelitian berjumlah 6 orang. 

 

                                                           
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), 

hlm. 23 

18 
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D. Sumber Data Penelitian                  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka data penelitian bersumber 

data:   

1.Raw data yaitu data yang  diperoleh langsung dari sumber nuklir. Informasi primer  

diperoleh langsung dari informan yang memenuhi syarat untuk memberikan 

informasi, yaitu. subjek penelitian yang berkaitan dengan masalah yang sedang 

diselidiki.  

 2. Informasi sekunder, yaitu informasi yang diperoleh melalui bahan pustaka. Itu 

diperoleh dari literatur pendukung seperti buku, artikel, jurnal, posting blog online, 

dokumen penting, laporan  penelitian, pendapat  ahli, dokumen, dll. dan sumber 

terpercaya lainnya. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan(library 

reseach) dan penelitian lapangan (field reseach). Penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber dan mempelajari teori-

teori para ahli serta buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. 

Sedangkan penelitian lapangan memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan 

secara langsung dengan tehnik antara lain yaitu:     

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke objek yang diteliti 

19 
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guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap permasalahan yang diteliti.     

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan informasi 

secara langsung dari para subjek yang dijadikan informan saat penelitian 

berlangsung di lokasi penelitian.   

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat secara 

langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian berupa; data (fakta yang 

tertulis), peta, foto, persuratan, maupun data-data yang dianggap penting dan 

lain sebagainya.
2
 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah pencarian sistematis dan pengorganisasian rekaman 

pengamatan, wawancara, dll., Untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

masalah yang diteliti dan menyajikannya sebagai hasil. Analisis berupa  gambaran 

tentang keadaan yang diselidiki dalam bentuk uraian naratif. Deskripsi paparan harus 

sistematis dan komprehensif dari sudut pandang lingkungan secara keseluruhan dan 

sistematis dalam penggunaannya sehingga urutan paparan logis dan mudah dilacak. 

Matthew Miles dan A. Michael Huberman melakukan langkah-langkah analisis 

berikut:
3
 

 

 

                                                           
2Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 219.   
3Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: UI Press, 2012), hlm. 15.   
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Gambar 1. Tahap-tahap penelitian menurut Matthew Miles dan  

A. Michael Huberman 2002 

 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan sebagai 

berikut:    

1.  Tahap Reduksi Data (Data Reducation)  

 Reduksi data adalah merangkum, dan memilih hal-hal yang pokok, kemudian 

memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicarika tema beserta polanya. Dan 

demikian data yang sudah di redukasi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk. Melakukan pengumpulan data. Selanjutnya 

mencarinya bila di butuhkan. Redukasi data dapat dibantu dengan peralatan 

eloktronik seperti computer mini dengan memberikan kode pada apsek-apsek 

tertentu. 

 

Data  

Penelitain 

Penyajian  

Data 

Reduksi  

Data 

Kesimpulan 

Data 
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2.Pengajian Data (Data Display)    

Dengan menunjukkan data, lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi, 

dan merencanakan pekerjaan lebih lanjut yang sesuai. Selain itu, disarankan dalam 

penyajian data bisa dalam bentuk diagram, matriks, jaringan (internet) selain  teks 

negatif. Itu sebabnya para ilmuwan harus selalu menguji apa yang mereka temukan 

ketika mereka memasuki bidang yang masih hipotetis, apakah itu akan berkembang 

atau tidak. 

3.  Kesimpulan Data (Verification)     

Temuan-temuan awal yang disajikan masih bersifat sementara dan akan 

berubah ketika ditemukan bukti-bukti  kuat yang mendukung  tahap pengumpulan 

data selanjutnya. Namun jika kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten, maka ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang disajikan dapat dipercaya.
4
 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

    1. Tahap Pra Lapangan 

Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk 

meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang 

diperlukan. 

    2. Tahap pelaksanaan penelitian 

     a). Pengumpulan data 

   Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut: 

                                                           
4Ibid, hlm. 19. 
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1. Wawancara dengan kepala sekolah 

2. Wawancara dengan guru PAI kelas X 

3. Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan; dan 

4. Menelaah teori-teori yang relevan 

         b). Mengidentifikasi data  

   Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. 

    3. Tahap akhir penelitian 

adapunt ahap akhir dari penelitian ini meliputi:  

a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.  

b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pembentukan karakter peserta didik kelas X SMA Negeri 10 Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah, maka dapat ditarik kesimpulan  dari penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut:  

1. Guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter peserta didik kelas X 

SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah sudah berperan cukup baik, 

dimana guru Pendidikan Agama Islam sudah melakukan peranannya seperti guru 

sebagai pengajar yakni guru Pendidikan Agama Islam telah mengajarkan tentang 

kejujuran, kedisiplinan, sopan-santun dan keteladanan. Guru sebagai pembimbing 

yakni guru Pendidikan Agama Islam telah membimbing peserta didik nya untuk 

berperilaku jujur, disiplin, sopan-santun, dan teladan.  

2. Faktor penghambat dalam pembentukan karakter peserta didik kelas X di SMA 

Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah adalah faktor eksternal seperti 

pergaulan teman sebaya yang kurang baik dan adanya media sosial yang 

berlebihan dan tanpa bimbingan orangtua. Faktor pendukung dalam pembentukan 

karakter peserta didik adalah lingkungan sekolah yang selalu mendukung 

pembentukan karakter peserta didik. Faktor pendukung dalam pembentukan 

karakter peserta didik kelas X SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah 
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yaitu dari latar belakang lingkungan keluarga, dimana keluarga akan mengajarkan 

hal-hal baik terhadap anaknya.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka 

penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi lembaga 

sekolah yang menjadi objek peneliti (SMA Negeri 10 Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah). Sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun bahan masukan dalam rangka 

mensukseskan program pemerintah yaitu pembentukan karakter peserta didik. Terkait 

dengan hal tersebut beberapa saran yang direkomendasikan penulis adalah:  

1. Bagi pendidik, pendidik memiliki tauladan yang baik dan akan berdampak 

terhadap peserta didiknya. Oleh karena itu seorang pendidik harus selalu sabar 

dalam mengajarkan keteladanan kepada peserta didiknya.  

2. Bagi peserta didik, hendaknya selalu berperilaku atau berkarakter yang baik 

bukan hanya didalam sekolah namun juga diluar sekolah.  

3. Bagi penulis, tidak ada sesuatu yang sempurna di bumi ini. Begitu juga dengan 

penelitian ini yang masih banyak kekurangan dan masih banyak yang perlu 

diungkapkan dengan permasalahan pembentukan karakter di sekolah. Selain itu 

hendaknya dapat memberikan alternatif sebagai suatu solusi dalam rangka 

membantu peningkatan mutu pendidikan, salah satunya pembentukan karakter 

peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia.  
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